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KATA PENGANTAR 

Puji syulcur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena atas perkenan­
NYA proceeding se1ni11ar dan call for Papers yang berten1akan "Men1bangun Daya 
Saing Perekonon1ian Daerah Melalui Pengen1banga11 Pariwisata dan Ekono1�1i Kreatif' 
dapat diselesaikan. Proceeding ini n1erupakan kun1pulan artiJcel ilmiah yang dikon1pila­
si dari para pe111akalah yang berasal dari kalangan akaden1isi dan praktisi bisnis. Pro­
ceeding ini diharapka11 dapat 1nenjadi 1nasuka11 bagi penga1nbil lceputusan n1aupun 
praktisi bisnis untuk 1nenit1gkatkan daya saing bisnis n1aupu11 daya sai11g perekono-
1nian daerah. De11gan potensi sumber daya n1anusia yang mencapai lebih dari 250 juta 
111erupakan potensi besar bagi perke1nbanga11 ekono1ni kreatif lcarena. ekonon1i kreatif 
inendasarkan pada lcreatifitas sumber daya n1a11usia. Su1nber daya n1anusia yang alcan 
1nen1berikan nilai tambah pada barang dan jasa 1nelalui kre.atifitas yang diciptakannya. 
Panitia 1nenyan1paika11 teri1na kasih kepada para pen1akalal1 yang telah 1nenyun1bang­
kan pen1ikiran11ya baik berupa penelitian en1piris n1aupun tinjauan literature tentang 
ek.onon1i kreatif. Panitia juga n1enya1npaikan penghargaan yang sebesar-besarnya l<e­
pada Menteri Pariwisata Bapak Dr. Ir. Arief YaJ1ya, M Sc, yang berkenan 111en1berikan 
keynote speech dan 1nembuka sen1inar nasional da11 call for })apers ini. Penghargaan 
juga kami san1paikan kepada Bupati Belitung Bapak Dato' ll. Sahani Saleh, S.Sos, 
DPMP dan Bupati Belitung Tilnur Bapak dr. Basuri Tjahaja Purna1na, M .. Gz, S P.Gk. 
Juga kepada yang terhormat Ibu Prof. Dr. Sri Adiningsih, Ketua Dewan 1)erti1nbangan 
Presiden, Ba1)al< Oki \Vidjaja, B.Sc.Hons, dan Bapak Dr. Kodrat Wibo\;vo, SE, MA yang 
te]ah berkenan n1en1berika11 su1nbangsih pen1ikiran dalan1 Se1ninar dan Call for papers 
ini. ·ral< lupa terin1a kasih kan1i tujukan kepada J)ara anggota pa11itia, reviewer dan 
juga editor dari proceeding ini. I<.an1i 111e1nohon n1aaf yang sebesar-besarnya apabila 
selan1a l<egiatan ini berlangsung n1ulai dari 1nasa penyaringa11 n1al<alah san1pai pelak­
sanaan terdapat kesalahan-kesalahan. Kiranya proceeding dapat n1enjadi referensi bagi 
pe1nbangunan daya saing daerah sel1ingga perekonon1ian daerah dapat tun1buh dengan 
akselerasi ya11g· tinggi. 

'feriring salan1 dan horn1at, 

Dr. Saparso, SE, Ml\1 

Ketua Panitia UNC 2015 
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ABSTRACT 

Bandung as cif)l of creative industJy give us an exan11Jle. ho11r.1 the business start and gr0Yt1th 
based on creativif)l. Bandung is the central o.f textile and garnzent indust1)1, especlally./01: distribution 
store. Distribution store is a store that produce and or sells fashion products that has lin1ited nunzber 
and has the specific nzarket. The;' survive an1ong the conipetition, the;1 have uniqueness than the other 
indust'fy. The)' survive because their lin1itation, the environn1ent and governn1ent that SU[Jport then1. 
Creative industry niakes the business think d�fferentl)'· The)' have to think out o.f the box, think Vi' hat 
the other don't. There'.\' a neYI' point of vieYI' ho11r.1 to run the business. The value chain describes a Yl'ay 
of looking at a business as a chain o.f activities that tran.s:fornz inputs into outputs that custon1er value. 
Analyzing distro 's value chain is ex1Jected to create a n·zodel that can be used .for other industries. 
This research is descriptive, 1vhere data retrieval is based on the rnethod of survey, focus grOUJJ 
discussions and questionnaires. 

Keywords: creative indust1y, distribution store, value chain, co1npetitive advantage, vertical and 
horizontal relation 

LATAR BEI .. AKANG 

I<.ota Bandung dikenal sebagai salah satu kota kreatif di Indonesia. Salah satu yang 1nenarik 
dari industri kreatif di kota Bandung adalah banyaknya bidang dari industri kreatif yang berke111bang 
dikota Bandung. Perken1bangan tersebut adalah perken1bangan pada bidang kuliner, fashion serta 
kerajinan (craft). I)erken1bangan pada bi dang fashion sangat 1nenarik minat dari penulis. Hal tersebut 
dikarenakan sa1npai saat ini kota Bandung n1asih 1nenjadi baro1neter dari industri fashion di Indonesia. 
Dari bidang fashion yang perken1bangannya 1nenarik adalah distribution store (distro). 

Penge1iian dari distro adalah toko yang n1enjual produk fashion dengan ju1nlah yang sangat 
terbatas kepada segn1en pasar tertentu. Toko tersebut dapat n1en1produksi sendiri produk yang 
dijualnya, atau n1e1ninta kepada pihak Iain untuk 1nen1buat produknya, atau bahkan hanya sebagai 
toko yang n1enerin1a titipan barang dari para pernbuat produk fashion dengan spesifikasi tertentu. 

Pengertian distro terus berken1bang, salah satunya bahwa sekarang yang din1aksud dengan 
distro adalah toko yang hanya n1enjual produk orang lain, dan ada pengertian baru untuk toko yang 
inan1p,�1 n1en1produksi sendiri yaitu clothing store. Dalan1 penelitian ini penulis n1enya1nakan dahulu 
pengertian distro dan clothing store ini. 

• 

Distro di Bandung n1uncul pertan1akali karena adanya krisis n1oneter ditahun 1998, dan 1nasih 
be1tahan san1pai saat ini. Jun1lah distronya sendiri 1nalah berken1bang setiap tahunnya. Peningkatan 
ju1nlah ini 1nenunjukkan bahwa distro dibandung 111en1ang ine1niliki pasarnya sendiri. Yang n1enarik 
dari distro-distro yang ada ini adalah k.en1an1puan n1ercka untuk n1elayani ceruk pasar se1ta berusaha 
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untuk unggul dengan para pesaingnya. Distro-distro tersebut berusaha untuk n1en1unculkan ha! 
yang berbeda dibandingkan dengan para pesaingnya, baik dengan ciri khas pada desain, bahan yang 
digunakan, cara penjualan, penataan toko, se1ta bahan-bahan pelengkap yang dijualnya. 

Setiap proses produksi dari penciptaan barang seharusnya n1en1berikan nilai. Proses 
penciptaan niJai ini tidak harus dengan perusahaan ine1niliki pabrik sendiri atau tokC?_.sendiri. 1'api 
proses penciptaan nilai n1uncuJ karena dibalik keterbatasan yang ada justru akhirnya 1nuncul id�'.'.'ide 
yang berbeda, ide "out o_f the box" ternyata n1en1buat distro n1an1pu be1tahan ditengah persairigan 
yang ada. Bagain1ana perbedaan itu teijadi justru n1enarik untuk dipelajari. 

T INJAUAN PUSTAl(A 

Menurut definisi dari KapJinsky dan Morris (200) value chain adalah the .full range of 
activities 111hich are required to bring JJroduct or service froni conce1Jtion, through the d(fferent 
JJhases of production (involving a cotnbination (�f physical trans.forn1ation and the in1;ut of various 
producer services), delive1y to final consu111ers, andfinal disposal after use. 

. Menurut investopedia, value chain adalah setiap langkah din1ana setiap bisnis harus lalui dari 
bahan baku san1apai ke pengguna akhir. 1''ujuannya adaJah 1nen1berikan nilai (value) yang 1naksi111u1n 
dengan total cost paling rendah yang di1nungkinkan. Apabila digan1barkan sebagai berikut: 

Gan1bar 1. Value chain 

I<ebanyakan pen1bahasan dari valu_e chain n1enunjukkan vertical chain, din1ana n1enunjukkan 
hubungan dari input diproses n1enjadi output dan akhirnya dihantarkan kepada konsun1en. Tetapi 
value chain juga dapat bera1ti hubungan yang berupa horizontal chain yang n1enunjukkan hubungan 
bagai1nana hubungan antara produsen-produsep tersebut untuk beke1jasa1na denngan sen1ua business 
n1odel 1nereka. Sehingga ke111udian 1nuncul pei)elitian tentang hubungan antara produsen ini dengan 
klaster dan jaringan yang ada (Van Dijk dan Sverrisson, 2003). 

Sehingga ken1udian Van Dijk (2006) n1enggan1barkan hubungan antara vertical relation dan 
horizontal relation sebagai berikut: 
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Gan1bar 2. Perpotongan vertical value chain dan horizontal relation 
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Keunggulan dari value chain sendiri dapat din1unculkan dari business tnodel yang ada. Selain 
business n1odel yang n1enjadi penting adalah strategi bersaing yang diterapkan oleh pihak perusahaan. 
Perusahaan n1enerapkan strategi persaingan seperti apa agar perusahaan n1an1pu bertahan. Menurut 
Porter sepe1ti dikutip oleh Fitzsin11nons (20 1 1 )  1nenyatakan bahv.1a co1n1Jetitive service strategies 
dapat dibagi n1enjadi tiga, yaitu: 

.
·· 

• ()verall cost leaclership, din1ana strategi ini dapat dicapai dengan seekh1g out lo\.1) cost custoni­
ers, standardizing a custo111 service, reducing the JJersonal elenzent in service delivery, reducing 
net-vvork cost dan taking service operation offline. 

• D{fferentiation, di1nana strategi ini dapat dicapai dengan niaking the intangible tangible, custonz­
i.zing the standarcl JJrocluct, reducing JJerceived risk, giving attention to personal training, serta 
controlling qualif)>. 

• Focus, din1ana strategi ini n1en1iliki ide untuk n1elayani pasar sasaran dengan baik dengan 
n1e1nenuhi kebutuhan khusus dari pasar sasaran tersebut. Selain itu strategi ini n1e1nfokuskan 
untuk n1enerapkan strategi d(fjerentiation atau lo1v cost hanya untuk pasar te1tentu dibandingkan 
n1elayani keseluruhan pasar yang ada. 

PEMBAlfASAN 

Penulis n1eneliti beberapa distro yang ada diBandung. Distro yang dipilih dikhususkan 
yang n1enjual ataupun n1e1nproduksi sepatu dan atau tas. Pen1ilihan produk sepatu dan atau tas 
ini dikarenakan tidak seperti halnya dengan produk fashion yang lain, produk sepatu dan tas tidak 
banyak dibuat oleh distro, n1ungkin dikarenakan kesulitan dala1n proses produksinya. Selain itu 
juga dibandingkan produk fashion lain seperti pakaian atau aksesoris, konsumen Iebih pen1ilih saat 
memilih sepatu ataupun tas. Biasanya konsumen n1en1ilih sepatu atau tas yang merk nya sudah besar, 
bukan sepatu atau tas dengan 1nerk-1nerk yang baru n1uncul. 

DAMA KINGDOM 
DAMA KINGDOM Jnerupakan sebuah perusahaan distro yang bergerak di bidang sepatu 

pria. Produk yang ditawarkan ini adalah sepatu pria yang ber genre Indie. Distro ini belun1 dapat 
n1en1produksi sepatunya sendiri, perusahaan 1nen1akai vendor atau n1akloon untuk 1nen1produksi 
sepatunya saat ini. Perusahaan n1e1nbeli bahan inaterial yang akan digunakan untuk produk sepatunya 
serta n1en1buat desain sesuai yang diinginkan baru n1engirin1kannya kepada produsen. Barang yang 
sudah selesai akan dian1bil oleh pihak pcrusahaan untuk diken1as. 

Yang inenarik dari proses yang dilakukan oleh Dania l(ingdo1n adalah n1ereka inenjadikan 
alat packagin.g 111ereka sebagai al at pro1nosi juga. Mereka 1nengen1as sepatu dengan ke1nasan yang 
menarik, diketnasan juga dibuat seperti panduan berbusana pakaian seperti apa yang cocok untuk 
sepatu tersebut. Laiu terdapat pron1osi untuk pen1belian selanjutnya. Semuanya terdapat dapat 
ke1nasan sepatu tersebut . 

. "" ,'" ............. """,' . .. ........... ... "" """" . "" .. .. ... " ... . . . . ..... "" . ' . . ....... . ... "' ................... 1 
".<: . ·=-... ·:.:.: ·: . . Makloon ·· ·:· : ·: ·: . ! 
: .
. ::·: •. :•::" ; · . . .  : ": " . ·.· ····:: .•. · .: 
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· 

· . .
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Gan1bar 3. Value chain Dan1a I<ingdon1 
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SEBA 
SEBA n1erupakan distro yang n1egnkhusukan pada produksi dan n1enjual sepatu handmade 

dengan bahan-bahan kualitas tinggi. I<onsep yang digunakan distro ini yaitu British) hal tersebut 
dapat diJihat pada interior design yang dipakai pada tokonya. SEBA selain n1en1produksi sepatu juga 
n1enjual pakaiai1 dengan· n1erk Tosavica. Untuk sepatu diproduksi sendiri sedangkan untuk Tosavic�·' 

hanya n1enerin1a barang
-�dari supplier untuk dijualkan. Value chain untuk SEBA sebagai berikut: 

r:.,�;::�·:-.::,:;-:·--.-;�·.ici·���·-k-� �:·:.·s·�--�·a
·�·--;�·:

·
::,:·::····:":; ::····· ?] 

I 
: .·:·��·-:·· · 

.. ;��;�;} : . .
. ··
···
.:��-·�·��;�··.·,- .... : ,r--�· .. 7�·�:.;··---�7r··-.; .; ::1···;] 

.• ·. .. : " .. : :• . ... I�.r1rnc::t:,SU.PP· l.v ·-: " :-: : . ..... 
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Ga1nbar 4. Value chain dari SEBA 

LIDZMICX 

",...·-···-----TOKO·--·--·--r: Customer ': / . / 

Distro ini inerupakan Online store, belu1n n1e1niliki toko fisik. I.JDZ M ICX sudah 
n1enerapkan Horizontal relation yaitu dengan ke1jasa1na antar sesa1na pen1ilik Online Shop dalan1 
n1e1nenuhi kebutuhan para pelanggannya. Dalam ke1jasan1a ini, antar pe1nilik distro online saling 
mereko1nendasikan barang yang dijual, teruta1na pada saat te1jadi stockout. 
Barang yang dijual se1nua dian1bil dari produsen, tidak ada yang diproduksi sendiri. 1'idak terlalu 
ada perbedaan antara Online store yang satu dengan yang Jainnya. Karena n1ereka n1enga1nbj} barang 
dari produsen-produsen yang tidak terlalu jauh berbeda . 

. "�'1 • .r: � ... �, ;><. � " \'.:'• , -��j 

Gan1bar 5. Value Chain LIDZ MICX 

Beat box 

·" 
Customer ,• . .. " 

Beatbox n1erupakan distribution store yang rnengusung local brand dengan rnenyediakan 
ten1pat untuk bisa dijadikan ten1pat 1nenyin1pa11 barang bagi n1erek-n1erek lokal yang belu1n 
n1en1punyai ten1pat penjualan. Mereka n1enggunakan n1edia sosial twitter sebagai salah satu alat 
pen1asaran untuk 1nelakukan penjualan secara online.Cara pe1nasaran lainnya yang dilakukan adalah 
dengan n1enyelenggarakan event pada akhir tahun yang biasanya terdapat potongan harga untuk 

n1erek�n1erek tertentu. 
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Gan1bar 6. Value Chain BEATBOX 

DEEil RIVER 
DEER RIVER n1en1produksi kaos, tas dan do1npet Yang ine1nbedakan dengan yang Jain . . 

DEER RIVER 1nenggunakan bahan baku organik buatan Indonesia serta inenggunakan tenun i:<.at 
sebagai penambah nilai dalan1 desainnya. Saat ini DEE� RIVER n1enjual produknya le\¥at online 
dan juga lewat pan1eran seperti INACRAFT. 

Pabrik 
,/ '\ :. Customer i .. . .......... ........ . . . 

: : . \: .. 

'� . . . . ... . . .. 
Gan1bar 7. Value Chain DEER RlVEJ{ 

'VADEZIG! 
WADEZIG adalah distro yang n1en1produksi produknya sendiri. Saat ini keunggulan dari 

d istro ini s elalu 111enyediakan desain yang berbeda setiap bulannya. Distro inijuga 111enekankan pada 
kualitas produknya serta selalu berusa11a 1nengikuti perubahan dari pangsa pasarnya. 
Value chain dari wadezig: 

� ........ '.:'"' ····· ··:·· ··:·•··•·:·• ............. ...... .. .  ,.,. ......... """:"'" .. � :· '"":� ... ":""'' .. · ·. ······'·"··········:· ''''":·····:· ··: ........ : ... :·:"· ...... : .. :"·:· ! .:::· .. :,<.Pro:duk.$i ·sendiri .·: · · . . .. . 
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Gan1bar 8 . Value chain WADEZIG 
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KESIMPULAN 

Melihat dari value chain diatas dan hasil wawancara dengan pihak distro didapat ten1uan berikut ini: 
1. Proses produksi yang dike1jakan oleh distro-distro diatas dapat dibagi n1enjadi: rnen1produksi 

produknya sendiri, n1en1buat produknya dengan n1en1akai n1akloon ataupun produsen yang su­
dah ada tetapi desain tetap dike1jakan oleh perusahaan, atau hanya n1enjualkan produk dari peru­
sahaan lain dan san1a sekali tidak, terlibat dengan proses produksi produk yang dijual. 

2. Strategi yang dipakai oleh distro tersebut kebanyakan adalah .focus d�fferentiation. Penerapan 
strategi tersebut dapat dilakukan dengan n1en1buat desain yang selalu diu1;date setiap periode 
tertentu, n1enetapkan kualitas tertentu untuk produknya n1isalnya dengan 111en1ilih bahan baku 
khusus (unik) atau kualitas yang tinggi, n1en1buat custon1ize product, n1enjual produknya khusus 
di pan1eran-pan1eran industri kreatif se1ta n1en1buat pengen1asan produk yang 111enarik sebagai 
bagian dari produk yang dijualnya. 

3. Dari distro yang ada hanya satu distro yang sudah 1nelakukan horizontal relation. Hal tersebut 
dapat diJakukan karena distro tersebut dengan perusahaan lain yang dijadikan rekanan 1nenjual 
produk yang relatif sa1na dari produsen yang ada. Pangsa pasar yang 1nereka punya pun sa1na. 
Sehingga daripada n1ereka kehilangan penjualan karena kehabisan barang lebih baik n1ereka sal­
ing berkon1unikasi agar produk yang 1nereka j tial dapat segera habis walaupun dengan n1argin 
keuntungan yang berkurang. Saat ini distro diBandung sebenarnya sudah 1ne1ni1iki wadah yaitu 
K ICKFEST, te1npat din1ana setiap setahun sekali para distro atau clothing con1pany ini ber­
kun1pul untuk n1engadakan acara dan n1enjual produk-produk inereka. Sayangnya acara tersebut 
n1asih sekedar sebagai ajang berkuinpul, belun1 dike1nbangkan sebagai klaster. Apabila 1nereka 
dapat 1nenge1nbangkan KICKFEST sebagai klaster n1aka horizontal relation dapat terbentuk. 
Mereka dapat saling berkolaborasi entah dalan1 penyediaan bahan baku, tenaga ke1ja, ataupun 
n1e1nperluas pangsa pasar. Bantuan dari pen1erintah sangat dibutuhkan. 

4. Untuk saat ini belu1n ada pengaturan dari pen1erintah kota untuk n1engatur pertun1buhan distro 
ini. Masih sedikitnya aturan tentang bisnis ini n1e1nang 111en1buat sangat n1udahnya para pe1aku 
untuk ikut serta dalam persaingan. Tetapi ini 1nengakibatkan persaingan n1enjadi tidak dapat 
diterka. Apabila pihak pe1nerintah kota 1nan1pu n1en1buat klaster khusus distro ataupun clothing 
con1pan)' di suatu ten1pat tertentu dibandung 1naka selain akan n1enjadi objek wisata baru bagi 
kota Bandung. J-Ial tersebut juga akan 111e1nbantu peinerintahan kota untuk n1e1necah ken1acetan 
yang saat ini sudah 111enjadi pennaslaahan dikota Bandung. Ini adalah salah satu bentuk bantuan 
pen1erintahan kota untuk 1nenyediakan infrastruktur. 

5. Dalan1 pe1nbentukan klaster, perlunya bantuan pen1erintah terutaina dalan1 pengen1bangan usa­
ha: Para pelaku usaha perlu diberikan pelatihan peningkatan keahlian, peningkatan pengetahuan 
tentang pendirian ijin usaha, petnberian pengetahuan tentang �pajak, se1ta peningkatan jejaring 
dengan para penghasil bahan baku ataupun produsen serta pen1bukaan pasar dengan dibuatnya 
acara-acara untuk n1ereka. · 

6. Saat 'ini pen1erintah kota Bandung sudah n1engadakan ke1jasan1a dengan beberapa kota di Asia 
untuk n1en1buka ten1pat khusus bagi para pelaku usaha Bandung untuk 1nen1buka ten1pat usaha 
di kota tersebut. Seperti little bandung in Tokyo n1isalnya. Ini n1erupakan hal yang sangat baik 
daJan1 1nengenalkan produk kreatif Bandung ke pasar Asia. 
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